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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio 

(DER) Dan Current Ratio (CR) secara simultan dan secara parsial terhadap return saham. 

Sampel penelitian ini sebanyak 11 perusahaan selama 4 tahun yang berarti berjumlah 44 

pengamatan. Populasi penelitian ini sebanyak 13 perusahaan sub sektor otomotif yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai populasi dipenelitian ini. Teknik analisis yang 

digunakan adalah regresi linear berganda, pengujian hipotesis menggunakan uji-F secara 

simultan, uji-t secara parsial dengan taraf signifikan 0,05 dan uji koefisien determinasi 

Adjusted R Square R2
. Hasil analisis regresi linear berganda diperoleh Y= 10,663 - 0,599 

+ 0,174. Secara simultan variabel Debt to Equity Ratio (DER) Dan Current Ratio (CR) 

berpengaruh terhadapa return saham dengan nilai signifikansi 0,028 < 0,05 dan nilai 

Fhitung  > Ftabel (3,241 > 3,23). Secara parsial Debt to Equity Ratio (DER) tidak 

berpengaruh terhadap return saham dengan nilai signifikansi 0,283 > 0,05 dan nilai -thitung  

> -ttabel (-1,008 > -2,01808). Sedangkan Current Ratio (CR) juga tidak berpengaruh 

terhadap return saham. Adjusted R Square adalah 0,126 artinya Debt to Equity Ratio 

(DER) Dan Current Ratio (CR)menghasilkan pengaruh yang kurang terhadap return 

saham dengan menhasilakan koefisien < 50%. 

Kata Kunci : Debt to Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR), dan Return Saham. 

 

A. PENDAHULUAN  

Dalam mengembangkan 

usahanya perusahaan memerlukan 

modal yang cukup besar. Perusahaan 

mendapatkan modal dari beberapa 

sumber seperti modal pribadi, pinjaman 

Bank dan melakukan penawaran saham 

dipasar modal. Menurut UU No. 8 

Tahun 1995, pasar modal merupakan 

kegiatan yang berkaitan dengan 

penawaran umum dan perdagangan efek. 

Perusahaan yang bersangkutan dengan 

efek diterbitkannya lembaga dan profesi 

yang berkaitan dengan efek.  

Pasar modal sebagai salah satu 

saran penghimbuan dan dari masyarakat 

sangat berperan didalam meningkatkan 

perekonomian dana dan yang terhimpun 

digunakan sebagai sumber modal dan 

memperluas usaha bagi perusahaan 

sehingga terjadi alokasi dana yang 

efesien sekaligus memperbanyak 

terciptanya kesempatan kerja. Salah satu 

perushaan yang bergerak di dalam 

bidang industri manufaktur sub sektor 

otomotif yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia.  
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Perusahaan Otomotif merupakan 

perusahaan yang kegiatannya bergerak 

dibidang industry kendaraan mobil, 

motor dan suku cadang serta 

memberikan kontribusi yang cukup 

signifikan terhadap perkembangan pasar 

modal di Indonesia dan juga 

perkembangan perusahaan otomotif 

berkembang cukup pesat sehingga akan 

menarik perhatian investor untuk 

menanamkan modal di sub sektor 

otomotif, mengapa demikian karena 

warga Indonesia banyak menggunakan 

kendaraan mobil, dan motor untuk 

transportasi sehari-hari. Perusahaan 

yang telah memiliksi reputasi baik 

berusaha untuk mendapatkan dana di 

pasar modal, sehingga pasar modal 

diharapkan mampu menjadi alternatif 

pendanaan bagi sub sektor otomotif 

dalam melakukan investasi. Kondisi ini 

memicu berbagai  persaingan antara 

perusahaan dalam memperoleh 

pendanaan untuk keberlangsungan 

perusahaan maka pendanaan sangat 

penting. 

Debt to Equity Ratio (DER) 

merupakan rasio yang digunakan untuk 

menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini 

berfungsi untuk mengetahui setiap 

rupiah modal sendiri yang dijadikan 

untuk jaminan utang.Semakin besar 

DER menunjukkan struktur permodalan 

perusahaan lebih banyak memanfaatkan 

utang daripada modal sendiri. DER yang 

tinggi berarti semakin besar utang 

dibandingkan dengan modal, sehingga 

menyebabkan resiko perusahaan yang 

relatif tinggi, dan resiko yang 

ditanggung investor pun semakin tinggi. 

Akan tetapi apabila perusahaan dapat 

mengelola utangnya dengan baik untuk 

meningkatkan kinerja dan penjualan 

perusahaan maka akan sangat 

menguntungkan perusahaan. Jika kinerja 

dan produktivitas perusahaan meningkat 

maka pendapatan atau laba perusahaan 

akan meningkat yang berdampak positif 

terhadap harga saham dan berdampak 

pula terhadap return saham yang akan 

diberikan kepada investor. 

Pengaruh Current Ratio 

terhadap return saham menunjukkan 

bahwa rasio tersebut mampu memenuhi 

perusahaan dengan hutang lancarnya. 

Semakin tinggi Current Ratio (CR) 

berarti semakin besar kemampuan 

perusahaan dalam membayar hutang. 

Current ratio yang tinggi menunjukkan 

suatu likuiditas perusahaan tersebut 

tinggi dan menguntungkan bagi investor 

karena perusahaan tersebut mampu 

menghadapi fluktuasi bisnis semakin 

tinggi current ratio semakin likuid  pula 

perusahaan tersebut, sehingga 

kemampuan untuk memenuhi jangka 

pendeknya semakin tinggi, hal ini akan 

mampu meningkatkan kredibilitas 

perusahaan terhadap investor sehingga 

mampu meningkatkan return saham 

perusahaan. 

 

B. PERMASALAHAN 

1. Apakah Debt to Equity Ratio 

(DER) dan Current Ratio (CR), 

secara simultan berpengaruh 

terhadap Return Saham pada 

perusahaan Sub Sektor Otomotif 

yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia? 

2. Apakah Debt to Equity Ratio 

(DER) dan Current Ratio (CR), 

secara parsial berpengaruh terhadap 

Return Saham pada perusahaan Sub 

Sektor Otomotif yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia? 

 

C. METODE PENELITIAN  

Jenis Penelitian dalam sebuah 

penelitian akan terdapat jenis penelitian 

di sini menggunakan  pendekatan  

kuantitatif, di mana data dalam bentuk 

angka, penelitian ini membutuhkan  

laporan  keuangan sampai batas waktu 

penelitian, dan penelitian kuantitatif 

adalah jenis yang menghasilkan temuan-

temuan baru yang dapat diperoleh 
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dengan menggunakan prosedur-prosedur 

secara statistik. 

Sifat Penelitian apabila terdapat 

jenis penelitian, dengan demikian 

terdapat pula sifat penelitian, dimana 

penelitian adalah deskriptif kuantitatif 

yang menggambarkan sifat sesuatu yang 

berlangsung pada saat penelitian 

dilakukan dan mendeskripsikan situasi 

secara tepat dan akurat,  dipenelitian ini 

sesuai dengan judulnya untuk melihat 

pengaruh variabel independen Debt to 

Equity Ratio (DER), Current Ratio 

(CR), terhadap variabel dependen return 

saham. 

Tempat dan waktu penelitian ini 

dilakukan di Bursa Efek Indonesia 

melalui situs resmi www.idx.co.id untuk 

mengambil laporan keuangan 

perusahaan sub sektor otomotif yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Proses 

ini dilakukan sejak januari-juni 2022. 

Populasi dari penelitian ini 

terdapat 13 perusahaan sub sektor 

otomotif yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia sebagai populasi di penelitian 

ini. Populasi merupakan semua data 

yang dijadikan perhatian peneliti dalam 

suatu ruang lingkup dan waktu yang 

telah ditetapkan. Sampel merupakan 

sebagaian dari populasi yang akan 

diteliti. Sampel penelitian ini diamabil 

secara purposive dengan menggunakan 

kriteria pemilihan sampel, Berdasarkan 

kriteria tersebut diperoleh 11 

perusahaan sub sektor otomotif selama 

empat tahun, dari tahun 2017-2020 

sehingga jumlah sampel penelitian ini 

sebanyak 44 sampel sebagai sampel 

penelitian. 

 Jenis data dalam penelitian ini 

menggunakan jenis data kuantitatif. 

Data yang diukur dalam suatu skala 

numerik. Sumber data pada penelitian 

ialah dari mana materi data didapatkan. 

Didalam penelitian ini dipakai data 

sekunder yang didapat  dengan cara 

tidak langsung, materi data yang di 

dipatkan melalui jurnal-jurnal ilmiah, 

media internet disitus resmi 

www.idx.co.id. Memiliki beberapa 

perusahaan yang dipublikasikan di BEI 

dimana data tersebut meliputi informasi 

keuangan. 

 Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah pencatatan 

peristiwa –peristiwa atau informasi dari 

semua populasi disebuah penelitian arti 

teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan studi dokumentasi seperti studi 

pustaka, dimana untuk memeperkuat 

latar belakang dilakukannya penelitian, 

dan memahami penelitian terdahulu 

supaya bisa menghasilkan penelitian 

yang baru dan laporan-laporan 

keuangan yang dipublikasikan di Bursa 

Efek Indonesia. 

 

D. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Analisis deskriptif dilakukan 

terhadap setiap variabel pada penelitian 

ini. Tujuan dilakukan analisis terhadap 

seluruh data pengamatan yaitu sebagai 

kriteria agar memastikan data tidak 

terjadi atau terhindar dari 

penyimpangan.Penyimpangan atau 

homogenitas data yaitu satuan nilai 

yang mengukur tinggi rendahnya 

perbedaan data dari nilai rata-

ratanya.Analisi diukur melalui satuan 

nilai terendah, tertinggi, nilai rata-rata 

(mean) dan standard deviasi. 

 

Tabel 1.1 Hasil Analisys Deskriptif  

Descriptive Stasistics 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Penelitian, 2022 (Data 

diolah) 

 Berdasarkan hasil analisis 

deskriptif yang disajikan pada table 1.1 

diatas, berikut akan diuraikan deskritif 

melalaui setiap variabel penelitian: 

1. Analisis deskriptif pada variabel 

DER (X1) 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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Jumlah analisis sebanyak 44 

pengamatan menghasilkan nilai 

minimum 0,55  nilai maximumnya 

sebesar 12,65, mean 3,6832 dan standar 

deviasi 3,12656 sehingga mean > 

standar deviasi (3,6832 > 3,12656), 

artinya sebaran data pada DER (X1) 

terhindar dari penyimpangan. 

2. Analisis deskriptif pada variabel CR 

(X2) 

Jumlah analisis sebanyak 44 

pengamatan menghasilkan nilai 

minimum 0,77 nilai maximumnya 

sebesar 36,11, mean 10,4551 dan 

standar deviasi 10,31199 sehingga mean 

> standar deviasi (10,4551 > 10,31199), 

artinya sebaran data pada CR (X2) 

terhindar dari penyimpangan. 

3. Analisis deskriptif pada variabel 

Return saham (Y) 

Jumlah analisis sebanyak 44 

pengamatan menghasilkan nilai 

minimum 0,05 nilai maximumnya 

sebesar 31,60, mean 10,6201 dan 

standar deviasi 10,41096 sehingga mean 

> standar deviasi (10,6201 > 10,4106), 

artinya sebaran data pada Return saham 

(Y) terhindar dari penyimpangan. 

Uji normalitas menunjukkan 

sebaran data yang dihasilkan seluruh 

variabel bebas yang terdiri dari masing-

masing data yang disajikan pada setiap 

variabel bebas penelitian.  

Tabel 1.2 Uji Statistik Kolmogorov 

smirnov  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber :Output Data Statistik 

(Penelitian 2022) 

 

 

 Berdasarkan output 

Kolmogorov smirnov yang disajikan 

pada tabel 1.2 diatas, menjelaskan 

bahwa hasil uji normalitas dengan 

statistik menyatakan data terdistribusi 

normal karena nilai Asymp.sig 0,286 > 

0,05. 

Uji heteroskedastisitas 

bertujuan untuk mengetahui untuk 

apakah dalam model regresi yang 

dipakai dalam model penelitian terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual satu 

pengamatan kepengamatan lain. Teknik 

mendeteksi pada uji heteroskedastisitas 

adalah dengan metode chart (diagram 

scaterterplot). 

Gambar 1.3 grafik scatterplot uji 

heteroskedastisitas  

 
Sumber :Output Data Statistik 

(Penelitian 2022) 

Berdasarkan hasil uji 

heteroskedastisitas menggunakan grafik 

Scatterplot pada gambar 1.3 diatas, 

titik-titik menyebar dan tidak beraturan 

pada seluruh bagian 

di titik 0 (nol) sumbu X dan Y, artinya 

sebaran data pada penelitian ini 

terhindar dari masalah 

heteroskedastisitas. 

Uji autokorelasi bertujuan 

untuk menguji apakah dalam model 

regresi ada korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode-t dengan 

kesalahan pengganggu pada periode t-1 

(sebelumnya). Uji autokorelasi 

dilakukan dengan Durbin Watson, yaitu 

membandingkan nilai Durbin Watson 

hitung (dhitung) dengan nilai Durbin 

Watson tabel, yaitu bebas atas (dU) dan 

batas bawah (dL). 
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Tabel 1.4 Uji Autokorelasi 

Menggunakan Durbin Watson  

 

 

 

 

 

 

 

  

 Sumber :Output Data Statistik 

(Penelitian 2022) 

Keterangan : 

1.  Jumlah pengamatan  = 44 

analisis 

2.    Konstanta (k)   = 2 

variabel (DER, dan CR) 

1. Nilai Durbin Watson (d)  = 1,943 

2. Nilai dL    = 

1,4226 

3. Nilai dU    = 

1,6120 

Berdasarkan output hasil uji 

autokorelasi menggunakan  Durbin 

Watson yang disajikan pada tabel 1.4 

diatas, kriteria untuk mendeteksi tidak 

terjadinya autokorelasi pada penelitian 

ini yaitu: 

= dU < d < 4-dU 

=1,612 < 1,943 < 2,338 (4-1,612). 

Berdasarkan hasil diatas, maka 

disimpulkan bahwa data pada 

penelitian ini tidak terjadi autokorelasi 

positif maupun negatif, karena nilai dU 

(1,612) < Durbin Watson (d) (1,943) < 

4-dU (2,338). 

Penelitian ini menggunakan 

regresi linear berganda untuk 

mengetahui hubungan setiap variabel 

independen yang terdiri dari DER dan 

CR terhadap variabel dependen (Return 

Saham). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1.5 Analisis Regresi 

Linear Berganda  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber :OutputData Statistik (Penelitian 

2022) 

  

Hasil regresi linear berganda 

pada output tabel 1.5 diatas, 

menghasilkan persamaan regresi 

sebagai berikut: 

Y = 10,663 - 0,599 + 0,174 

 Persamaan regresi diatas 

menghasilkan deskripsi pada uraian 

berikut ini, antara lain: 

1. Konstanta menghasilkan nilai sebesar 

10,663, artinya apabila nilai variabel 

bebas, yang terdiri dari DER (X1), 

CR (X2), sama dengan nol (0), maka 

Return Saham (konstan) sebesar 

10,663 satuan. 

2. Koefisien regresi yang dihasilkan 

DER (X1) sebesar 0,599, artinya jika 

DER (X1) berkurang senilai satu 

satuan, maka Return Saham (Y) akan 

menurun senilai 0,599 satuan. 

3. Koefisien regresi yang dihasilkan CR 

(X2) sebesar 0,174 , artinya jika CR 

(X2) bertambah senilai satu satuan, 

maka Return Saham (Y) akan 

meningkat senilai 0,174 satuan. 

Uji simultan (uji-F) dilakukan 

untuk mengetahui nilai variabel 

independen yang terdiri dari DER dan 

CR secara simultan dapat diterima 

sebagai model penelitian dan 

mengetahui bagaimana nilai variabel 

independen tersebut secara sim ultan 

mempengaruhi Return Saham. Ftabel 

pada taraf signifikansi 5 %  df = (n – k) 

– Y = (44 – 2) – 1 = 41 adalah 3,23. 
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Tabel 1.6 Uji Simultan (Uji-F)  

 

 

 

 

 

 

 

Sumber :Output Data Statistik 

(Penelitian 2022) 

Berdasarkan hasil pada output 

tabel 1.6 di atas, dijelaskan bahwa nilai 

Fhitung (3,241) >  nilai Ftabel (3,23) dan 

nilai signifikansi 0,028 < 0,05 maka H1 

diterima dan H0 ditolak, artinya secara 

simultan DER dan CR berpengaruh 

terhadap Return Saham. 

Uji parsial (uji-t) dilakukan 

untuk mengetahui nilai masing-masing 

variabel independen yang terdiri dari 

DER dan CR serta mengetahui 

pengaruh secara individual terhadap 

Return saham. Dengan menggunakan 

taraf signifikansi 5 % dan df = n – k = 

44 – 2 = 42 = 2,01808  

Tabel 1.7 Uji Parsial (Uji-t)  

 
 

 

 

 

 

 

 

Sumber :Output Data Statistik 

(Penelitian 2022) 

Berdasarkan output statistik 

pada tabel diatas, maka diuraikan 

fenomena yang terjadi setiap variabel 

bebas terhadap variabel terikat, 

diantaranya: 

1. DER (X1) menghasilkan nilai -thitung > 

-ttabel (-1,088 > -2,01808) dan nilai 

signifikansi 0,283 > 0,05, artinya 

secara parsial DER (X1) tidak 

berpengaruh terhadap Return Saham 

sehingga H0 diterima dan H2 ditolak. 

2. CR (X2) menghasilkan nilai thitung > 

ttabel (1,044 > 2,01808) dan nilai 

signifikansi 0,302 > 0,05, artinya 

secara parsial CR (X2) tidak 

berpengaruh terhadap Return saham 

sehingga H2 ditolak dan H0 diterima. 

Berdasarkan uraian pada setiap 

variabel bebas diatas, dapat 

disimpulkan bahwa DER (X1) adalah 

variabel paling dominan tidak 

mempengaruhi Return saham karena 

menghasilkan nilai thitung yang paling 

rendah dari CR. 

Koefisien determinasi 

menjelaskan regresi yang terjadi pada 

seluruh variabel bebas terhadap satu 

variabel terikat.Indikator hasil 

ditentukan melalui nilai Adjusted R 

Square, yaitu nilai yang dipakai apabila 

dalam suatu penelitian menggunakan 

tiga atau lebih variabel bebas.  

Tabel 1.8 Hasil Uji-R
2 

 

 

 

 

 

 

Sumber :Output Data Statistik 

(Penelitian 2022) 

Berdasarkan output statistik model 

summary pada tabel 1.8 diatas, nilai  R 

Square adalah 0.039 yang berarti bahwa 

hubungan antara Return Saham dengan 

variabel  independennya yaitu Debt to 

Equity Ratio (DER) dan Current Ratio 

(CR) dikatakan kurang karena berada di 

bawah 50%. Angka Koefisien 

Determinasi ( Adjusted R Square) 0,126 

atau 12,6 % variasi Return Saham yang 

bisa dijelaskan oleh variasi dari kedua 

variaebel independen yaitu Debt to 

Equity Ratio (DER) dan Current Ratio 

(CR). Sedangkan sisanya 87,4 % 

dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar 

model regresi. 

Pengaruh Variabel Debt to Equity 

Ratio (DER) dan Current Ratio (CR) 

Terhadap Return Saham 

Berdasarkan hasil uji-F dapat 

dijelaskan bahwa nilai signifikan 0,028 

yang merupakan kurang dari 0,05 dan 

nilai Fhitung  > Ftabel yaitu 3,241 > 3,23. 
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Maka dapat disimpulkan bahwa H0 

ditolak dan H1 diterima, artinya secara 

simultan variabel DER dan CR 

berpengaruh signifikansi terhadap 

Return Saham. 

Hasil penelitian ini terdapat 

persamaan dengan hasil penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Indah 

Anggita Panjaitan, diperoleh Fhitung 

sebesar 2,990 dengan sig 0,042 yang 

merupakan kurang dari 0.05. Artinya 

koefisien variabel DER, FIRM SIZE, 

ROA secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Return Saham.   Elis 

zunaini, hasil penelitian menunjukkan 

Fhitung sebesar 3,233 dengan sig 0,002. 

Artinya variabel CR, QR, ROA, ROE 

secara simultan berpengaruh terhadap 

return saham. 

Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) 

terhadap Return Saham 

Hasil pengujian Debt to Equity 

Ratio diperoleh -thitung sebesar -1,008 > -

ttabel sebesar -2,01808 dengan 

signifikansi 0,283 > 0,05 yang artinya 

secara parsial  Debt to Equity Ratio tidak 

berpengaruh terhadap return saham pada 

sub sektor otomotif yang terdaftar di 

bursa efek Indonesia.  

Menurut Hadi Debt to Equity 

Ratio merupakan rasio yang 

menggambarkan sampai sejauh mana 

pemilik modal dapat menutupi hutang  

kepada pihak luar semakin kecil rasio ini 

maka semakin baik. Secara teori 

semakin rendah  Debt To Equity Ratio 

maka Return Saham semakin meningkat. 

Hasil penelitian membuktikan, 

analisis regresi Debt to Equity Ratio 

menurunkan Return saham karena 

menghasilkan nilai negative. Namun, 

hasil pengujian hipotesis secara parsial 

membuktikkan bahwa Debt to Equity 

Ratio tidak mempengaruhi Return 

saham secara signifikan sehingga 

hipotesis yang menyatakan tidak 

terdapat pengaruh Debt to Equity Ratio 

terhadap return saham dapat diterima. 

Hal ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan Zakiyah Darajat yang 

menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio 

tidak berpengaruh terhadap return 

saham. Dan teori tandelilin menjelaskan 

bahwa Debt to Equity Ratio 

mencerminkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajibabannya yang 

ditunjukkan oleh beberapa bagian dari 

modal sendiri atau equitas yang 

digunakan untuk membayar hutang. 

Apabila total hutang lebih besar maka 

yang terjadi perusahaan akan 

memperoleh tingkat pengembalian atau 

return yang rendah karena hutang yang 

terlalu banyak akan menjadikan 

perusahaan sulit untuk melunasi hutang-

hutangnya.Tingkat hutang yang semakin 

tinggi berarti beban bunga perusahaan 

semakin besar dan mengurangi 

keuntungan karena itu investor tidak 

memasukkan Debt to Equity Ratio 

dalam pertimbangan investasinya 

sehingga Debt to Equity Ratio tidak 

berpengaruh terhadap return saham. 

Pengaruh Current Ratio (CR) 

Terhadap Return Saham 
Hasil pengujian Current Ratio 

diperoleh thitung sebesar 1,044 < ttabel 

sebesar  2,01808 dengan signifikan 

0,302 > 0,05 yang artinya current ratio 

tidak berpengaruh terhadap return 

saham pada perusahaan sub sektor 

otomotif yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia. 

Menurut Kariyanto Current 

Ratio (CR) merupakan rasio untuk 

mengukur kemampuan perusahaan 

dalam membayar kewajiban jangka 

pendek atau utang yang segera jatuh 

tempo pada saat ditagih secara 

keseluruhan. Semakin tinggi current 

ratio maka akan semakin tinggi 

kemampuan perusahaan dalam 

membayar atau memenuhi kewajiban  

jangka pendek. Secara teori jika 

Current Ratio meningkat maka Return 

Saham juga akan meningkat. 

Hasil penelitian membuktikan, 

analisis regresi current ratio 

meningkatkan return saham karena 

menghasilkan nilai positif. Hasil 
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pengujian hipotesis secara parsial 

membuktikkan bahwa current ratio 

tidak mempengaruhi return saham 

secara signifikan. Sehingga hipotesis 

yang menyatakan tidak terdapat 

pengaruh current ratio terhadap return 

saham dapat diterima. Hal ini juga 

sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Erlina yang menyatakan 

bahwa current ratio tidak berpengaruh 

terhadap return saham. 

 

E. KESIMPULAN 

Setelah melakukan pengolahan 

data dan mendeskripsikan hasil 

penelitian ini, maka beberapa temuan 

penelitian ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Analisis regresi linear berganda 

menghasilkan persamaan Y = 

10,663 - 0,599 + 0,174. Dengan 

demikian, DER (X1), memberikan 

hubungan negative terhadap return 

saham sedangkan CR (X2) 

menunjukkan hubungan positif dan 

menaikkan Return Saham. 

2. Uji simultan (uji-F) menyatakan 

bahwa DER dan CR berpengaruh 

secara simultan terhadap return 

saham dengan nilai Fhitung  > Ftabel 

(3,241 > 3,23) dan nilai signifikansi 

0,028 < 0,05 maka H1 diterima dan 

H0 ditolak. 

3. Uji parsial (uji-t) menyatakan bahwa 

DER (X1) tidak berpengaruh 

terhadap Return Saham dengan nilai 

-thitung  > -ttabel (-1,008 > -2,01808) 

dan nilai  signifikansi 0,283 > 0,05, 

artinya  secara parsial DER (X1) 

tidak berpengaruh terhadap return 

saham sehingga H2 ditolak dan H0 

diterima. CR (X2) tidak berpengaruh 

terhadap return saham dengan nilai 

thitung (1,044)  < ttabel  (2,01808) 

dengan nilai signifikan 0,302 > 

0,05, artinya secara parsial CR (X2)  

tidak berpengaruh terhadap return 

saham sehingga H2 ditolak dan H0 

diterima. 

4. DER (X1) adalah variabel yang 

paling dominan tidak 

mempengaruhi return saham karena 

menghasilkan thitung yang paling 

rendah dari CR. 

5. Uji R
2
 menghasilkan nilai adjuted R 

square adalah 0,126 artinya DER 

dan CR menghasilkan pengaruh 

yang kurang terhadap return saham 

dengan menghasilkan koefisien < 

50%. 
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